Bupati Bombana Pimpin Upacara
HAB ke-80 Kemenag, Tekankan
Sinergi dan Kerukunan Umat

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana bersama jajaran
Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Bombana memperingati Hari Amal
Bakti (HAB) ke-80 Kementerian Agama Republik Indonesia melalui upacara yang
berlangsung khidmat di halaman Kantor Kemenag Bombana. Bupati Bombana Ir.
H. Burhanuddin, M.Si hadir sebagai tamu undangan sekaligus bertindak sebagai
inspektur upacara dan membacakan amanat Menteri Agama Republik Indonesia,
Sabtu (3/1/2026).

Peringatan HAB ke-80 tahun ini mengusung tema “Umat Rukun dan Sinergi,
Indonesia Damai dan Maju.” Tema tersebut menegaskan pentingnya menjaga
harmoni antarumat beragama serta memperkuat kolaborasi seluruh elemen
bangsa dalam membangun Indonesia yang lebih maju dan bermartabat.

Dalam amanat Menteri Agama RI Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA yang
dibacakan Bupati Burhanuddin, disampaikan bahwa perjalanan panjang
Kementerian Agama selama delapan dekade menunjukkan peran strategis
lembaga tersebut sebagai penjaga nilai-nilai keagamaan dalam bingkai
kebangsaan.

“Delapan puluh tahun perjalanan ini menegaskan bahwa Kementerian Agama
didirikan sebagai penjaga nalar agama dalam bingkai kebangsaan. Hingga kini
peran tersebut semakin luas dan semakin krusial,” kata Burhanuddin saat
membacakan amanat Menteri Agama.

Menurutnya, sepanjang tahun 2025 Kementerian Agama telah berupaya
membangun fondasi program bertajuk Kemenag Berdampak. Program tersebut
diarahkan agar setiap kebijakan dan layanan yang dijalankan benar-benar
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.

“Sepanjang tahun 2025 kita telah bekerja keras membangun fondasi ‘Kemenag
Berdampak’. Kita membuktikan bahwa semangat ini bukan sekadar slogan,
melainkan kerja nyata yang hasilnya mulai dirasakan oleh umat,” ujarnya.
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Dalam amanat tersebut, Menteri Agama juga menekankan pentingnya
transformasi aparatur sipil negara (ASN) di lingkungan Kementerian Agama agar
mampu menjawab tantangan zaman yang semakin dinamis.

Ia menyebut setiap ASN Kemenag harus menjadi pribadi yang agile, yakni lincah
dan sigap menghadapi perubahan, adaptif terhadap perkembangan teknologi,
serta responsif dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

“Setiap ASN Kementerian Agama harus adaptif, terbuka terhadap teknologi dan
inovasi, serta cepat melayani kebutuhan umat dengan empati dan integritas,” ujar
Burhanuddin membacakan pesan Menteri Agama.

Selain itu, penguatan sinergi antarinstansi dan seluruh elemen masyarakat juga
dinilai menjadi kunci dalam menjaga kerukunan umat beragama serta stabilitas
sosial di tengah keberagaman Indonesia.

“Sesuai tema HAB ke-80, mari kita satukan tekad dengan fondasi yang kokoh,
semangat pengabdian yang berdampak, serta penguasaan teknologi yang
beretika. Kita optimistis mampu mengantarkan Indonesia menuju masa depan
yang damai, maju, dan bermartabat,” kata Burhanuddin.

Upacara peringatan Hari Amal Bakti Kementerian Agama ke-80 tersebut diikuti
oleh jajaran pegawai Kementerian Agama Kabupaten Bombana, unsur Forum
Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda), aparatur sipil negara, tokoh agama,
serta sejumlah tamu undangan.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten
Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos, yang memberikan dukungan
terhadap pelaksanaan peringatan HAB yang sarat dengan nilai kebersamaan dan
penguatan kerukunan umat.

Pada kesempatan itu, Bupati Bombana juga menyematkan Tanda Kehormatan
Satyalancana Karya Satya kepada sejumlah aparatur sipil negara di lingkungan
Kementerian Agama Kabupaten Bombana. Penghargaan tersebut diberikan
sebagai bentuk apresiasi negara atas kesetiaan, kecakapan, serta kedisiplinan
para ASN dalam menjalankan tugas pengabdian kepada masyarakat.

Rangkaian upacara kemudian ditutup dengan doa bersama sebagai ungkapan
syukur atas perjalanan panjang Kementerian Agama sekaligus harapan agar



bangsa Indonesia senantiasa hidup dalam suasana damai, rukun, dan penuh
kebersamaan.



